
 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilndonelsi la adalah nelgara hukum yang belrlandaskan pada Pancasi lla dan 

Undang-Undang Dasar 1945. Nelgara i lni l belnar-belnar melnjunjung ti lnggi l hak asasi l 

manusi la dan melnjami ln bahwa selti lap warga nelgara melmilli lki l keldudukan yang sama 

di l hadapan hukum dan pelmelri lntahan, tanpa telrkelcuali l.1 Undang-Undang Dasar 

Nelgara Relpubli lk Ilndonelsi la Tahun 1945 melngamanatkan bahwa kelkuasaan untuk 

melnelntukan ti lndak pi ldana harus di latur dalam pelraturan pelrundang-undangan. 

Pelrkelmbangan modelrn ti ldak hanya melmi lli lki l dampak yang si lgni lfi lkan telrhadap 

Ilndonelsi la, teltapi l juga belrdampak pada pelrkelmbangan masyarakat, pelri llaku, dan 

pelrubahan budaya di l dalamnya. Masalah i lni l melnyelbabkan pelni lngkatan ti lngkat 

kri lmi lnali ltas, dan banyak pellanggaran dan ti lndak pi ldana yang bai lk telrjadi l di l 

li lngkungan kelluarga dan masyarakat.2 

Ti lndak pi ldana pelmbunuhan melrupakan salah satu belntuk keljahatan pali lng 

selri lus dalam hukum pi ldana, karelna melnyangkut pelnghi llangan nyawa selselorang. 

Dalam hukum pi ldana Ilndonelsi la, pelmbunuhan di latur dalam Ki ltab Undang-Undang 

Hukum Pildana (KUHP), khususnya pada Pasal 338 telntang pelmbunuhan bi lasa dan 

Pasal 340 yang melngatur pelmbunuhan belrelncana. Pelmbunuhan ti ldak hanya 
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di lpandang selbagai l pellanggaran telrhadap hukum, teltapi l juga selbagai l pellanggaran 

telrhadap hak asasi l manusi la yang pali lng melndasar, yai ltu hak untuk hi ldup.3 

Pada ranah prakti lk hukum, pelmbuktilan ti lndak pi ldana pelmbunuhan selri lng 

kali l melnghadapi l tantangan telrselndi lri l, khususnya kelti lka unsur kausali ltas harus 

di lbuktilkan. Kausalitas atau hubungan selbab aki lbat antara ti lndakan pellaku dan 

aki lbat belrupa kelmati lan korban adalah salah satu ellelmeln krusi lal yang harus 

di lteltapkan olelh pelngadi llan. Dalam kasus-kasus pelmbunuhan yang rumi lt, selpelrti l 

kasus delngan bukti l ti ldak langsung (ci lrcumstanti lal elvi ldelncel), pelnelrapan teloril 

kausali ltas melnjadi l selmaki ln pelnti lng untuk melnelntukan ti lndakan pellaku dapat 

di langgap selbagai l pelnyelbab kelmati lan korban.4  

Selti lap pelri lsti lwa, telrmasuk ti lndak pi ldana pelmbunuhan, pasti l melmi llilkil 

pelnyelbab telrjadi lnya. Hubungan selbab-aki lbat dari l pelri lsti lwa telrselbut di lselbut delngan 

kausali ltas. Dalam hukum pildana, kausali ltas telrkai lt delngan pelrtanyaan belsar, yai ltu 

si lapa yang dapat di ltelmpatkan selbagai l "pelnyelbab" atas hasi ll dari l ti lndak pi ldana. 

Jawaban atas pelrtanyaan i lni l melmi llilki l hubungan elrat delngan apakah ada hubungan 

selbab-aki lbat antara pelrbuatan selorang pellaku delngan hasi ll keljahatan, atau apakah 

hasi ll keljahatan telrselbut sudah melncukupi l untuk melmi lnta pelrtanggung jawaban 

pellaku. Delngan kata lai ln, ajaran kausali ltas belrtujuan untuk melncari l hubungan 

selbab-aki lbat selbelrapa jauh aki lbat telrselbut di ltelntukan olelh selbab. Hal i lni l pelnti lng 

 
 

3https://www.jdih.tanahlautkab.go.id/artikel_hukum/detail/hukum-pidana-

pembunuhan#:~:text=Pembunuhan%20merupakan%20suatu%20tindakan%20untuk,dapat%20dila
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untuk melnelntukan apakah selorang pellaku dapat di lmi lntai l pelrtanggung jawaban atas 

ti lndak pi ldana yang di llakukannya.5 

Telori l kausali ltas dalam kontelks hukum pi ldana adalah konselp yang melngacu 

pada hubungan selbab-aki lbat antara ti lndakan pellaku dan hasi ll dari l ti lndakan telrselbut. 

Selcara seldelrhana, telori l i lni l melnyatakan bahwa untuk dapat melnelgakkan 

pelrtanggung jawaban pi ldana telrhadap selselorang, harus telrbukti l bahwa ti lndakan 

yang di llakukannya selcara langsung melnyelbabkan aki lbat yang di langgap selbagai l 

pellanggaran hukum.6 

Dalam prakti lk, pelnelrapan telori l kausali ltas selri lng kali l belrgantung pada 

i lntelrpreltasi l haki lm. Haki lm harus melnelntukan hubungan kausali ltas delngan 

melmpelrti lmbangkan selluruh rangkai lan pelri lsti lwa yang telrjadi l, bai lk dari l aspelk 

faktual maupun hukum. KUHP ti ldak selcara elkspli lsilt melnyelbutkan telori l kausali ltas 

mana yang di lgunakan, teltapi l pelnggunaan telori l kausali ltas i lni l selri lng kali l di ltelmukan 

dalam pelrti lmbangan haki lm saat melnyusun putusan untuk melni llai l apakah ti lndakan 

selselorang melrupakan pelnyelbab langsung atau ti ldak langsung dari l aki lbat yang 

di ltilmbulkan. Pelnelrapan dalam KUHP, ajaran kausali ltas belrfungsi l selbagai l dasar 

untuk melnelntukan pelrtanggung jawaban pi ldana. Pasal 40 ayat (3) KUHP 

melnyatakan bahwa selselorang hanya dapat di lmi lntai l pelrtanggung jawaban ji lka i la 

melngeltahui l kelmungki lnan telrjadi lnya aki lbat dari l tilndakannya. Ilni l melnunjukkan 

 
 

5 Ahmad Sofian. (2016). Ajaran Kausalitas Dalam R KUHP, Jakarta : Institute For 

Criminal Justice Reform, Hlm. 1-3. 
6 Ecep Nurjamal, s. H. (2023). Buku ajar hukum pidana dan penerapan hukum acara 

pidana: dilengkapi uu kuhp baru. Edu publisher.hlm 11,26 



 

 

bahwa hubungan kausali ltas antara ti lndakan dan aki lbat adalah syarat untuk 

pelnelgakan hukum7. 

Pelmbunuhan selcara telrmi lnologil belrarti l pelrkara melmbunuh, atau pelrbuatan 

melmbunuh. Seldangkan dalam i lsti llah KUHP pelmbunuhan adalah kelselngajaan 

melnghi llangkan nyawa orang lai ln. Ti lndak pi ldana pelmbunuhan di langgap selbagai l 

delli lk matelri lal billa delli lk telrselbut sellelsai l di llakukan olelh pellakunya delngan 

ti lmbulnya aki lbat yang di llarang atau yang ti ldak di lkelhelndaki l olelh Undang-undang. 

Dalam KUHP, keltelntuan-keltelntuan pi ldana telntang keljahatan yang di ltujukan 

telrhadap nyawa orang lai ln dilatur dalam buku IlIl bab XIlX, yang telrdi lri l dari l 13 Pasal, 

yakni l Pasal 338 sampai l Pasal 350. Belntuk kelsalahan ti lndak pi ldana melnghi llangkan 

nyawa orang lai ln i lni l dapat belrupa selngaja (dolus) dan tildak selngaja (alpa). 

Kelselngajaan adalah suatu pelrbuatan yang dapat telrjadi l delngan di lrelncanakan 

telrlelbi lh dahulu atau ti ldak di lrelncanakan. Teltapi l yang pelnti lng dari l suatu pelri lsti lwa 

i ltu adalah adanya ni lat yang dilwujudkan mellalui l pelrbuatan yang di llakukan sampail 

sellelsai l.8 

Delngan delmi lki lan, selmelntara telori l kausali ltas melmbelri lkan kelrangka kelrja 

pelnti lng dalam melnelntukan hubungan selbab-aki lbat dalam kontelks hukum pi ldana, 

komplelksi ltas faktor-faktor pelnyelbab, pelrti lmbangan moral, dan elti lka selri lngkali l 

melmbuat pelnelrapannya melnjadi l tantangan yang rumi lt. Olelh karelna i ltu, di lpelrlukan 

pelndelkatan yang celrmat dan holi lsti lk dalam melni llai l selti lap kasus selcara i lndi lvi ldu, 

 
 

7 Fitri Wahyuni, F. I. T. R. I. (2017). Dasar-dasar hukum pidana di Indonesia, Jurnal, 

Pt.Nusantara Utama Persada, Jakarta. Hlm 67 
8 Martinus Halawa, Zaini Munawair & Sri Hidayani (2020), Penerapan Hukum Terhadap 

Tindak Pidana, JUNCTO: Jurnal Ilmiah Hukum 2(1) 2020: 9-15. 



 

 

delngan melmpelrti lmbangkan belrbagai l faktor yang rellelvan selrta melmasti lkan bahwa 

kelputusan yang di lambi ll melncelrmi lnkan pri lnsi lp-pri lnsilp keladi llan dan kelmanusi laan 

yang melndasari l si lstelm hukum.9 

Kasus Jelssi lca Wongso dan Wayan Mi lrna Sali lhi ln di lmulail pada tanggal 6 

Januari l 2016, kelti lka Mi lrna melni lnggal seltellah melmi lnum kopil yang di lpesan olelh 

Jelssi lca di l selbuah kafel di l Jakarta. Jelssi lca dan Mi lrna adalah telman lama yang 

belrtelmu untuk melmbahas hal-hal pri lbadi l. Dalam pelrtelmuan telrselbut, Jelssi lca 

melmelsan dua cangki lr kopi l, dan saat Mi lrna melmi lnum kopi l tersebut, i la melngalamil 

keljang-keljang dan kelmudi lan di lnyatakan melni lnggal duni la di l rumah saki lt. 

Seltellah keljadi lan, poli lsi l mellakukan pelnyelli ldi lkan yang melli lbatkan 

pelngumpulan bukti l, telrmasuk relkaman CCTV di l kafel, anali lsi ls sampell kopi l yang 

di lmilnum Mi lrna, dan pelmelri lksaan telrhadap Jelssi lca. Hasi ll forelnsi lk melnunjukkan 

adanya racun si lani lda dalam tubuh Mi lrna, yang melmi lcu kelcuri lgaan telrhadap 

Jelssi lca. Melski l ti ldak ada saksi l yang melli lhat Jelssi lca melmasukkan si lani lda kel dalam 

kopi l, bukti l-bukti l ti ldak langsung, telrmasuk pelri llaku dan komuni lkasi l Jelssi lca 

selbellum dan seltellah keljadi lan, melnjadi l fokus utama dalam pelnyelli ldi lkan. Jelssi lca 

kelmudi lan di ltangkap dan di lhadapkan kel pelngadi llan delngan dakwaan pelmbunuhan 

belrelncana. Sellama pelrsi ldangan, pi lhak jaksa melnghadi lrkan bukti l-bukti l selpelrti l 

anali lsi ls forelnsi lk, relkaman CCTV, dan keltelrangan saksi l yang melnunjukkan pelri llaku 

melncuri lgakan Jelssi lca. Di l si lsi l lai ln, pelmbellaan Jelssi lca belrargumeln bahwa ti ldak ada 

 
 

9 Cipta, L. H. Ajaran Kausalitas dalam R KUHP, Institute for Criminal Justice Reform, 

Januari 2016, Hlm. 1-2 



 

 

bukti l langsung yang melngai ltkan Jelssi lca delngan kelmati lan Mi lrna dan bahwa 

kelmati lan telrselbut bi lsa di lselbabkan olelh faktor lai ln. 

Setelah melalui proses persidangan yang cukup panjang, kasus Jessica 

Kumala Wongso memasuki tahap akhir di tingkat pengadilan. Pada tanggal 27 

September 2016, Pengadilan Negeri Jakarta Pusat menjatuhkan vonis bersalah 

kepada Jessica dengan hukuman 20 tahun penjara. Putusan ini dibacakan oleh 

Majelis Hakim yang diketuai oleh Hakim Kisworo, dengan pertimbangan bahwa 

dalam hukum acara pidana, tidak selalu dibutuhkan saksi mata untuk menyatakan 

seseorang bersalah. Hakim menyatakan bahwa bukti tidak langsung dapat dijadikan 

dasar untuk membuktikan perbuatan pidana, sebagaimana ditegaskan dalam 

Putusan No. 777/Pid.B/2016/PN.Jkt.Pst. Setelah vonis dari pengadilan tingkat 

pertama tersebut, Jessica mengajukan banding ke Pengadilan Tinggi DKI Jakarta. 

Namun, pada tingkat banding, putusan Pengadilan Negeri dikuatkan, dan 

permohonan banding ditolak. Dengan demikian, vonis 20 tahun penjara tetap 

berlaku. 

Jessica kemudian mengajukan kasasi ke Mahkamah Agung Republik 

Indonesia sebagai upaya hukum lanjutan. Namun, Mahkamah Agung dalam 

Putusan No. 777/Pid.B/2016/PN.JKT.PST juga menolak permohonan kasasi 

Jessica, dengan menyatakan bahwa pertimbangan hakim di tingkat sebelumnya 

sudah tepat dan sesuai dengan ketentuan hukum acara pidana. Mahkamah Agung 

menilai bahwa bukti-bukti tidak langsung yang dihadirkan dalam persidangan telah 

cukup untuk menyatakan Jessica bersalah atas pembunuhan berencana terhadap 

Wayan Mirna Salihin. 



 

 

Setelah upaya kasasi ditolak, Jessica berhak mengajukan Peninjauan 

Kembali (PK) sebagai langkah hukum luar biasa. Namun hingga kini, putusan PK 

belum mengubah vonis sebelumnya, sehingga Jessica tetap menjalani hukuman 20 

tahun penjara. Kasus ini kemudian menjadi bahan diskusi luas di kalangan 

masyarakat dan akademisi hukum, karena menyoroti persoalan penggunaan teori 

kausalitas dan pembuktian melalui bukti tidak langsung, serta mempertanyakan 

sejauh mana prinsip keadilan dijalankan dalam sistem peradilan pidana di 

Indonesia. 

Dengan kata lain, penggunaan teori kausalitas oleh hakim di sini 

dipertanyakan karena hubungan sebab-akibat yang seharusnya dijelaskan secara 

jelas tidak cukup terperinci. Ada kemungkinan bahwa ada "rantai kausalitas" yang 

hilang, seperti proses bagaimana sianida masuk ke dalam kopi atau apakah ada 

pihak lain yang berperan, yang tidak terungkap dengan baik dalam persidangan. 

Seharusnya dalam penggunaan teori kausalitas, terdapat bukti langsung yang 

menunjukkan tindakan terdakwa secara tegas menyebabkan akibat (kematian), 

namun dalam kasus ini, bukti tidak langsung yang digunakan dinilai tidak memadai 

untuk memenuhi standar pembuktian tersebut. 

Belrdasarkan latar bellakang telrselbut maka pelnuli ls telrtari lk untuk 

mengangkat  sebuah  penelitian yang berjudul “ Analisis Teori Kausalitas 

Pertanggung Jawaban Pidana Dalam Tindak Pidana Pembunuhan Berencana 

(Studi Putusan Nomor 777/Pid.B/2016/PN.JKT.PST)” 

 

 



 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagai lmanakah Penggunaan Telori l Kausali ltas dalam Putusan Nomor: 498 

K/PIlD/2017 Dalam Kasus Ti lndak Pi ldana Pelmbunuhan Belrelncana? 

2. Bagai lmanakah Anali lsi ls Pelrti lmbangan Haki lm Dalam Kasus Ti lndak Pi ldana 

Pelmbunuhan Belrelncana Belrdasarkan Putusan Nomor: 498 K/PIlD/2017? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya maka penelitian 

ini bertujuan sebagai pedoman untuk menjawab pertanyaan yang ada pada rumusan 

masalah. Mengacu pada rumusan masalah penelitian tersebut, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai Berikut: 

1. Untuk Melnganali lsi ls Penggunaan Telori l Kausali ltas Dalam Putusan Nomor 

498 K/PIlD/2017. 

2. Untuk Melnganali lsi ls Pelrti lmbangan Haki lm Dalam Putusan Nomor 498 

K/PIlD/2017 Dalam Kasus Ti lndak Pi ldana Pelmbunuhan Belrelncana. 

Manfaat Penelitian 

Manfaat pelnelli lti lan yang dapat di lambi ll dari l pelnelli lti lan yang di l lakukan olelh 

pelnuli ls i lnil adalah selbagai l belri lkut: 

1. Manfaat Telori lti ls: 

Melngelmbangkan pelmahaman telori lti ls telntang penggunaan telori l kausali ltas 

dalam melnelntukan pelrtanggung jawaban pi ldana, khususnya dalam kasus tilndak 

pi ldana pelmbunuhan belrelncana. Melmpelrkaya anali lsils konselptual melngelnai l konselp 

bagai lmana telori l kausali ltas melmelngaruhi l atau melmbelntuk doktri ln hukum pi ldana 



 

 

telrkai lt i lsu i lnil. Melmbelri lkan kontri lbusi l pada pelrkelmbangan i llmu hukum pi ldana, 

khususnya telrkai lt delngan pelnggunaan telori l kausali ltas dalam pelnelntuan 

pelrtanggung jawaban pi ldana. Melngkaji l selcara kri lti ls kebenaran telori l kausali ltas 

dalam prakti lk pelradi llan pi ldana, selhi lngga dapat melngi ldelnti lfi lkasi l potelnsi l kellelmahan 

atau kelkuatan dari l pelndelkatan i lni l. 

2. Manfaat Prakti ls: 

Melmbelri lkan pelmahaman yang lelbi lh komprelhelnsi lf bagi l prakti lsi l hukum, haki lm, 

dan pelnelgak hukum lai lnnya melngelnai l penggunaan telori l kausali ltas dalam  

pelrtanggung jawaban pi ldana dalam kasus pelmbunuhan belrelncana. Melnjadi l 

relfelrelnsi l dan masukan bagi l pelmbuat kelbi ljakan hukum pi ldana dalam melnyusun 

atau melmpelrbaharui l pelraturan pelrundang-undangan telrkai lt pelrtanggung jawaban 

pi ldana. Melmbantu melngelmbangkan yuri lsprudelnsi l atau putusan pelngadi llan yang 

lelbi lh konsilsteln dan belrdasarkan pada anali lsi ls telori ltils yang kuat melngelnai l 

kausali ltas dan pelrtanggung jawaban pi ldana. Melmbelri lkan pelrspelkti lf baru bagil 

masyarakat dalam melmahami l i lsu pelrtanggung jawaban pi ldana, khususnya dalam 

kasus ti lndak pi ldana pembunuhan berencana. Melnambah i llmu pelngeltahuan delngan 

lelbi lh melndalam melngelnai l ti lndak pi ldana pelmbunuhan belrelncana selsuai l Putusan 

Nomor : 498 K/PIlD/2017. Di lharapkan bagi l pi lhak lai ln dapat melnjadi l sumbelr 

i lnformasi l dan belrmanfaat bagi l pi lhak khususnya para prakti lsi l hukum. 

D. Ruang Lingkup Pembahasan  

Ruang Li lngkup Pelmbahasan dalam pelnelli lti lan i lni l adalah untuk melngeltahuil 

penggunaan telori l kausali ltas dalam melnelntukan suatu pelrtanggung jawaban pi ldana 



 

 

dalam Ti lndak Pi ldana Pelmbunuhan Belrelncana (Studi l Putusan Nomor 498 

K/PIlD/2017) 

E. Penelitian Terdahulu 

1. Pelnelli lti lan Yusuf Junilanseln Silmatupang (2021) delngan judul Tilnjauan 

Yuri ldi ls Telori l Kausali ltas Dalam Ti lndak Pi ldana Pelmbunuhan Belrelncana 

(Studi l Putusan Nomor: 112/Pild.B/2019/Pn.Bnj). Fokus dalam pelnelli lti lan i lnil 

adalah apa saja unsur-unsur  dalam pelmbuktilan yang di ljadi lkan aparat 

pelnelgak hukum selbagai l landasan bahwa telrdapat hubungan kausali ltas 

dalam ti lndak pi ldana pelmbunuhan belrelncana, dan bagai lmana pelrtanggung 

jawaban ti lndak pi ldana pelmbunuhan belrelncana dalam Putusan Nomor: 

112/Pild.B/2019.PN.Bnj belrdasarkan telori l kausali ltas.10  

Pelrbeldaan Pelnelli lti lan telrselbut delngan pelnelli lti lan i lni l yai ltu Pelnelli ltilan 

i lni l belrfokus pada penggunaan telori l kausali ltas dalam tilndak pi ldana 

pelmbunuhan belrelncana dan anali lsi ls pelrti lmbangan haki lm dalam putusan 

telrselbut, seldangkan pelnelli ltilan telrdahulu belrfokus pada unsur-unsur dalam 

pelmbukti lan yang di ljadi lkan aparat pelnelgak hukum selbagai l landasan bahwa 

telrdapat hubungan kausali ltas dalam tilndak pi ldana pelmbunuhan belrelncana 

dan bagai lmana pelrtanggung jawaban ti lndak pi ldana pelmbunuhan belrelncana. 

 
 

10 Yusuf Juniansen Simatupang, Tinjauan Yuridis Teori Kausalitas Dalam Tindak Pidana 

Pembunuhan Berencana (Studi Putusan Nomor: 112/Pid.B/2019/Pn.Bnj), Skripsi, Fakultas Hukum, 

Universitas Medan Area, 2021. 

https://repositori.uma.ac.id/jspui/bitstream/123456789/16658/1/168400087%20-

%20Yusuf%20Juniansen%20Simatupang%20-%20Fulltext.pdf 



 

 

2. Pelnelli lti lan Andi lnil Mauli ldya (2020) delngan judul Telori l Kausali ltas Dalam 

Ti lndak Pi ldana Kelalpaan Yang Melngaki lbatkan Kelmati lan Pada Orang Lai ln 

(Studi l Kasus Putusan Pelngadi llan Nelgelri l Jakarta Barat Nomor 

592/Pild.Sus/2020/Pn Jkt.Brt). Fokus dalam pelnelli lti lan i lni l adalah 

pelrti lmbangan yang di lgunakan haki lm dalam melnelrapkan telori l kausali ltas 

dalam putusan Pelngadi llan Nelgelri l Jakarta Barat Nomor 

592/Pild.Sus/2020/PN Jkt.Brt dan bagai lmana Pelnelrapan Telori l Kausali ltas 

Hukum Pildana dalam Pelrkara 592/Pi ld.SUS/2020 /Pn.Jkt.Brt.11 

Pelrbeldaan pelnelli lti lan telrselbut delngan pelnelli lti lan i lni l yai ltu Pelnelli lti lan 

i lni l belrfokus pada penggunaan telori l kausali ltas dalam ti lndak pelmbunuhan 

belrelncana dan anali lsi ls pelrti lmbangan haki lm dalam putusan telrselbut, 

seldangkan Pelnelli lti lan Telrdahulu belrfokus melnelli lti l pelrti lmbangan yang 

di lgunakan haki lm dalam melnelrapkan telori l kausali ltas dalam putusan 

Pelngadi llan Nelgelri l Jakarta Barat Nomor 592/Pi ld.Sus/2020/PN Jkt.Brt dan 

bagai lmana Pelnelrapan Telori l Kausali ltas Hukum Pildana dalam Pelrkara 

592/Pild.SUS/2020 /PN.JKT.B 

3. Pelnelli lti lan Yogi l Tri lyono (2017) delngan judul Pelnelrapan Ajaran Kausali ltas 

Telrhadap Ti lndak Pi ldana yang Melnyelbabkan Hi llangnya Nyawa Orang 

(Studi l Putusan Mahkamah Agung No. 1351 K/Pild/1988). Fokus dalam 

pelnelli lti lan adalah pelranan ajaran kausali ltas dalam ti lndak pi ldana yang 
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melnyelbabkan hi llangnya nyawa orang, khususnya dalam kasus kellalai lan 

pada saat di l jalan raya yang telrjadi l di l purworeljo. Pelrmasalahan dari l 

pelnuli lsan skri lpsi l i lni l yai ltu telrleltak pada apa apa saja telori l yang ada di l dalam 

ajaran kausali ltas, dan bagai lmana ajaran kausali ltas i ltu dil dalam hukum 

pi ldana i lndonelsi la selrta pelnelrapan ajaran kausali ltas dalam kasus yang 

melni lnjau Putusan Mahkamah Agung No. 1351 K/Pild/1988.12 

Pelrbeldaan pelnelli lti lan telrselbut delngan pelnelli lti lan i lni l yai ltu Pelnelli lti lan 

i lni l belrfokus pada penggunaan telori l kausali ltas dalam tilndak pi ldana 

pelmbunuhan belrelncana dan anali lsi ls pelrti lmbangan haki lm dalam putusan 

telrselbut, seldangkan pelnelli lti lan telrdahulu belrfokus pada pelranan ajaran 

kausali ltas dalam tilndak pi ldana yang melyelbabkan hillangnya nyawa orang, 

khususnya dalam kasus kellalai lan pada saat di l jalan raya yang telrjadi l di l 

purworeljo. 

4. Pelnelli lti lan Muhammad Fi lkhri l Syafarulloh (2021) Pelnelrapan Ajaran 

Kausali ltas Dalam Pasal 160 KUHP Telntang Ti lndak Pi ldana Pelnghasutan 

Khususnya Dalam Kasus Kelrusuhan Saat Delmonstrasi l (Studi l Putusan 

Pelngadi llan Nelgelri l Jakarta Pusat No. 160/Pi ld.sus/2020/Pn.Jkt.Pst). Fokus 

dalam pelnelli lti lan i lni l adalah melnelmukan jawaban telntang ajaran kausali ltas 

di l Ilndonelsi la dan pelnelrapannya telrhadap Pasal 160 KUHP. Belrdasarkan 

Putusan Nomor 160/Pild.Sus/2020/PN.Jkt.Pst yang diljadi lkan studi l kasus 

 
 

12 Yogi Triyono, Penerapan Ajaran Kausalitas Terhadap Tindak Pidana yang  
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pelnuli ls belrkelsi lmpulan haki lm melnggunakan probabi lli ltas dalam melmutus 

pelrkara.13 

Pelrbeldaan pelnelli lti lan telrselbut delngan pelnelli lti lan i lni l yai ltu Pelnelli lti lan 

i lni l belrfokus pada penggunaan telori l kausali ltas dalam tilndak pi ldana 

pelmbunuhan belrelncana dan anali lsi ls pelrti lmbangan haki lm dalam putusan 

telrselbut, seldangkan pelnelli lti lan telrdahulu belrfokus pada melnelmukan 

jawaban telntang ajaran kausali ltas di l Ilndonelsi la dan pelnelrapannya telrhadap 

Pasal 160 KUHP. Belrdasarkan Putusan Nomor 

160/Pild.Sus/2020/PN.Jkt.Pst yang di ljadi lkan studi l kasus pelnuli ls 

belrkelsi lmpulan haki lm melnggunakan probabi lli ltas dalam melmutus pelrkara. 

5. Pelnelli lti lan Khallelda Zi la Basai l (2023) Pelnelrapan Ajaran Kausali ltas 

Telrhadap Ti lndak Pi ldana Pelmbunuhan Belrelncana (Studil Kasus Putusan No. 

465/Pild.b/2019/Pn.Smg). Fokus dalam Pelnelli ltilan ilni l adalah Pelnelrapan 

ajaran kausali ltas dalam putusan No. 465/Pi ld.B/2019/PN.Smg belrdasarkan 

Konselp hukum telori l Condi ltilo Si lnel Qua Non yang dalam si lstelm hukum 

pi ldana pada haki lkatnya melrupakan suatu hasi ll dari l belkelrjanya belbelrapa 

faktor selcara belrsama-sama, karelna antara faktor yang satu delngan faktor 

yang lai ln telrdapat suatu hubungan ti lmbal bali lk, maka faktor-faktor telrselbut 
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dapat di lpandang selbagai l pelnyelbab-pelnyelbab dari l suatu aki lbat yang tellah 

ti lmbul.14 

Pelrbeldaan pelnelli lti lan telrselbut delngan pelnelli lti lan i lni l yai ltu Pelnelli lti lan 

i lni l belrfokus pada penggunaan telori l kausali ltas dalam tilndak pi ldana 

pelmbunuhan belrelncana dan anali lsi ls pelrti lmbangan haki lm dalam putusan 

telrselbut, seldangkan pelnelli lti lan telrdahulu belrfokus Pelnelrapan ajaran 

kausali ltas dalam putusan No. 465/Pi ld.B/2019/PN.Smg belrdasarkan Konselp 

hukum telori l Condi lti lo Si lnel Qua Non yang dalam si lstelm hukum pi ldana pada 

haki lkatnya melrupakan suatu hasi ll dari l belkelrjanya belbelrapa faktor selcara 

belrsama-sama, karelna antara faktor yang satu delngan faktor yang lai ln 

telrdapat suatu hubungan ti lmbal bali lk, maka faktor-faktor telrselbut dapat 

di lpandang selbagai l pelnyelbab-pelnyelbab dari l suatu aki lbat yang tellah ti lmbul. 

F. Tinjauan Pustaka 

1. Pengertian Kausalitas Dan Teori Kausalitas Hukum Pidana 

Kausali ltas dan selbab-aki lbat adalah i lsti llah yang telrkai lt delngan pri lnsi lp 

hubungan selbab-aki lbat. Pri lnsilp i lni l melnyatakan bahwa selti lap ti lndakan melmi llilkil 

konselkuelnsi l atau dampak yang diltelntukan olelh belrbagai l faktor selbellumnya, dan 

pelngeltahuan telntang hubungan i lni l dapat dilkeltahui l tanpa melmelrlukan pelngeltahuan 

atau i lntelrvelnsi l i llmu lai lnnya. Kelbelrselbab-belnaran dan si lstelm kausali ltas adalah 
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bagi lan dari l pelngeltahuan manusi la yang di ltelri lma selcara umum dan ti ldak di lragukan. 

Kausali ltas melli lbatkan hubungan antara suatu pelri lsti lwa (selbab) dan pelri lsti lwa yang 

telrjadi l kelmudi lan (aki lbat atau dampak), di l mana pelri lsti lwa keldua di lpahami l selbagail 

konselkuelnsi l dari l pelri lsti lwa pelrtama. Kausali ltas melrupakan asumsi l dasar dalam 

i llmu sai lns. Dalam meltodel i llmi lah, para i llmuwan melrancang elkspelri lmeln untuk 

melnelntukan hubungan selbab-aki lbat dalam kelhi ldupan nyata.15 

Kata causel belrasal dari l bahasa Lati ln, yang melrupakan salah satu i lsti llah 

yang belrasal dari l hukum Romawi l. Makna dasar dari l "causel" adalah selbab, alasan, 

atau pelnyelbab. Selbab adalah pelnyelbab dari l selsuatu yang di lselbabkan. Causa 

di larti lkan selbagai l selsuatu yang melnghasi llkan elfelk atau aki lbat. Causal di larti lkan 

selbagai l telrkai lt delngan atau melli lbatkan hubungan selbab-aki lbat, selpelrti l ada 

hubungan selbab-aki lbat antara ti lndakan telrdakwa. Causalilty di larti lkan selbagai l 

pri lnsi lp hubungan selbab-aki lbat, atau hubungan antara selbab dan aki lbat. Selcara 

elti lmologil, "kausali ltas" atau "causali lteli lt" belrasal dari l kata dasar causa yang belrarti l 

selbab. Dalam kamus hukum, causa dilarti lkan selbagai l alasan atau dasar hukum, atau 

suatu selbab yang dapat melni lmbulkan suatu keljadi lan16. 

Dalam i llmu hukum pi ldana ajaran kausali ltas di lmaksudkan untuk 

melnelntukan hubungan obyelkti lf antara pelrbuatan manusi la delngan aki lbat yang ti ldak 

di lkelhelndaki l olelh undang-undang. Ki ltab Undang-Undang Hukum Pi ldana selndi lril 

ti ldak melrumuskan selsuatu keltelntuan telntang cara melnelntukan selbab-aki lbat. 

“Teltapi l dalam belbelrapa pasal di ljellaskan bahwa dalam delli lk telrtelntu di lpelrlukan 
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adanya suatu aki lbat yang melrupakan “selbab” (causa) dari l suatu aki lbat telrtelntu. 

Dalam hukum pi ldana ajaran kausali ltas selcara umum di lkelnal elmpat telori l kausali las 

yang melli lputi l: 

a. Teori Conditio Sine Qua Non 

Telori l i lni l di lkelmukakan olelh Von Burri l, yang belrpelndapat bahwa selti lap 

pelrbuatan adalah selbab dari l aki lbat yang ti lmbul. Selmua syarat untuk ti lmbulnya 

suatu aki lbat di langgap sama belrni llai lnya selbagai l selbab-aki lbat yang ti ldak dapat 

di lhi llangkan. Ilnti l dari l telori l i lni l adalah melnjellaskan bahwa suatu selbab dari l suatu 

pelrbuatan pi ldana melrupakan rangkai lan keljadi lan yang dapat di ltellusuri l kel bellakang 

tanpa helnti l, dan di langgap seltara dalam melni lmbulkan aki lbat. Karelna selmua 

pelrbuatan di langgap selbagai l selbab dan syarat ti lmbulnya aki lbat, maka ajaran Von 

Burri l i lni l sangat melmpelrluas dasar pelrtanggung jawaban pi ldana. Melnurut Sofjan 

Sastrawi ldjaja, ajaran Von Burri l tildak di lgunakan dalam hukum pildana, karelna 

pelrbuatan-pelrbuatan yang jauh hubungannya delngan aki lbat juga harus di lpandang 

selbagai l selbab dari l aki lbat. Seldangkan melnurut Moelljatno, telori l condi ltilon silnel qua 

non (syarat mutlak) adalah bai lk, asalkan di ldampi lngi l atau di llelngkapi l delngan telori l 

telntang kelsalahan yang dapat melrelguli lrnya.17 

Telori l i lni l belrusaha melmbeldakan antara syarat dan selbab. Melnurut telori l i lni l, 

dalam selti lap pelri lsti lwa hanya ada satu selbab, yai ltu syarat yang pali lng melnelntukan 

untuk tilmbulnya suatu aki lbat. 
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b. Teori Causa proxima 

Telori l i lni l melli lhat selmua syarat yang ada seltellah pelrbuatan telrjadi l (post 

faktum) dan belrusaha untuk melnelmukan satu syarat yang bi lsa di langgap selbagai l 

syarat yang pali lng melnelntukan atas ti lmbulnya suatu aki lbat. Ilnti l dari l telori l i lni l adalah 

melnjellaskan bahwa yang di lpahami l selbagai l selbab dari l suatu pelrbuatan pi ldana 

adalah pelrbuatan yang pali lng delkat melni lmbulkan aki lbat. Melnurut pelndapat G.El. 

Muldelr, telori l i lni l di llatarbellakangi l pelmi lki lran bahwa selbab dan aki lbat ti ldak bolelh 

belrjarak telrlalu jauh. Jadi l, telori l i lnil belrusaha untuk melngi ldelnti lfi lkasi l satu selbab 

utama dari l suatu aki lbat, delngan melli lhat syarat-syarat yang pali lng delkat dan 

melnelntukan dalam melni lmbulkan aki lbat telrselbut.18 

c. Teori Adequat 

Ilnti l dari l telori l i lni l adalah bahwa haki lm melnelntukan selbab yang di lduga pali lng 

wajar atau melmelnuhi l syarat yang pali lng umum untuk melnjadi l causa (pelnyelbab) 

yang melni lmbulkan aki lbat atas suatu pelrbuatan atau pelri lsti lwa yang belrsangkutan. 

Causa telrselbut mungki ln di ltelmukan dalam rangkai lan kausali ltas yang ada. 

Dalam pelradi llan pi ldana, telori l adelquatel telrbellah melnjadi l belbelrapa telori l,  

yai ltu : 

• Telori l adelquatel subyelkti lf, yang di lanut olelh Von Kri lels, melnjellaskan bahwa dari l 

rangkai lan faktor-faktor yang belrpelngaruh atau belrhubungan delngan 

ti lmbulnya/telrwujudnya suatu delli lk atau ti lndak pi ldana, hanya satu selbab yang 

dapat di ltelri lma selbagai l pelnyelbab yang melni lmbulkan aki lbat. Yai ltu selbab yang 
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dapat di lkeltahui l atau di lsadari l olelh pellaku. Melnurut Jan Relmelmelli lnk, dalam 

melmahami l telori l adelquatel subyelkti lf, pelrlu di lmasukkan unsur kelsalahan kel 

dalam rumusan ti lndak pi ldana. Karelna yang dapat di lpelrhi ltungkan selbagai l causa 

(pelnyelbab) bukan hanya faktor objelkti lf, mellai lnkan apa yang selsungguhnya 

telrjadi l dalam kelsadaran pellaku.19 

• Telori l adelquatel obyelkti lf melnjellaskan bahwa pelnyelbab (causa) yang dapat 

melni lmbulkan aki lbat dari l suatu delli lk atau ti lndak pi ldana hanyalah faktor-faktor 

yang belrkai ltan delngan telrjadi lnya delli lk seltellah keljadi lan telrselbut. Delngan kata 

lai ln, pelnyelbab atau causa dari l aki lbat suatu ti lndak pi ldana yang telrjadi l telrleltak 

pada faktor objelkti lf atau yang di lduga belrsi lfat objelkti lf, bukan pada faktor 

subjelkti lf atau yang belrhubungan delngan kelsadaran pellaku. Jadi l, i lntil dari l teloril 

adelquatel objelkti lf adalah bahwa pelnyelbab yang di langgap melni lmbulkan aki lbat 

ti lndak pi ldana adalah hanya faktor-faktor objelkti lf yang telrkai lt delngan telrjadi lnya 

delli lk, bukan pada unsur-unsur subjelkti lf dalam di lri l pellaku. Telori l i lnil 

di lkelmukakan olelh Relmelli lnk.20 

• Telori l adelquatel pasi lf atau telori l omi lsil (pelmbi laran) belrlaku pada delli lk yang 

belrsi lfat normal, tanpa melmpelrsoalkan aki lbat dari l pelrbuatan telrselbut. Ilni l belrarti l 

bahwa melski lpun si l pellaku ti lndak pi ldana atau delli lk dapat di lkatakan melrupakan 

pelnyelbab atau causa telrjadi lnya aki lbat, telori l i lni l ti ldak melmpelrmasalahkan atau 

melmpelrti lmbangkan aki lbat yang di lti lmbulkan dari l pelrbuatan telrselbut. Jadi l, i lntil 

dari l telori l adelquatel pasi lf atau telori l omi lsi l adalah bahwa telori l i lni l hanya belrlaku 
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pada delli lk-delli lk normal yang tildak melmpelrsoalkan aki lbat yang tilmbul, 

melski lpun pellaku dilanggap selbagai l pelnyelbab atau causa telrjadi lnya delli lk 

telrselbut.21 

• Telori l kausali ltas kumulati lf melnjellaskan bahwa haki lm melli lhat rangkai lan faktor-

faktor keljadi lan yang di lpandang sali lng melmpelngaruhi l atau melngi lntelrvelnsi l satu 

sama lai ln selbagai l pelnyelbab (causa) yang melni lmbulkan aki lbat dari l suatu delli lk. 

Delngan kata lai ln, telori l i lni l melnyatakan bahwa pelnyelbab keldua yang belrasal dari l 

pellaku di lduga melngi lntelrvelnsi l atau melmpelngaruhi l pelnyelbab pelrtama, yang 

kelmudi lan melni lmbulkan aki lbat dari l delli lk telrselbut. Apabi lla pelnyelbab keldua 

melmang dapat di lduga selbellumnya, maka pelnyelbab yang di lpandang 

melni lmbulkan aki lbat yang sama selpelrti l pada pelnyelbab pelrtama, maka keldua 

pellaku dapat di lbelbankan pelrtanggungjawaban atau tuntutan pi ldana. Jadi l, i lntil 

dari l telori l kausali ltas kumulati lf adalah bahwa haki lm melli lhat rangkai lan faktor-

faktor yang sali lng melmpelngaruhi l selbagai l pelnyelbab yang melni lmbulkan aki lbat 

delli lk. Pellaku keldua yang dapat di lduga selbellumnya i lkut belrtanggungjawab atas 

aki lbat yang ti lmbul, sama selpelrti l pellaku pelrtama.22 

• Telori l kausali ltas ahli l (elxpelrti lsel causali ltatilon) melnjellaskan bahwa kelti lka haki lm 

baru melngeltahui l pelnyelbab (causa) yang melni lmbulkan aki lbat dari l suatu delli lk 

yang tellah telrjadi l, seltellah melndapat keltelrangan ahli l telntang pelnyaki lt yang ti ldak 

jellas selbagai l faktor pelnyelbab kelmati lan korban. Dalam hal i lni l, pelrtanyaannya 
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adalah apakah haki lm akan melnelri lma keltelrangan ahli l telrselbut dalam 

melnelntukan pelrtanggungjawaban pi ldana. Telntu saja, haki lm teltap harus 

melmpelrti lmbangkan keltelrangan ahli l telrselbut selsuai l delngan pelrsyaratan yuri ldi ls 

melnurut hubungan kausali ltas. Jadi l, i lnti l dari l telori l i lni l adalah bahwa haki lm dapat 

melnelri lma keltelrangan ahli l dalam melnelntukan pelnyelbab (causa) yang 

melni lmbulkan aki lbat dari l suatu dellilk, melski lpun pelnyelbab telrselbut selbellumnya 

ti ldak jellas. Namun, haki lm teltap harus melmpelrti lmbangkannya belrdasarkan 

pelrsyaratan yuri ldi ls telrkai lt hubungan kausali ltas.23 

2. Pengertian Pertanggung Jawaban Pidana 

Pelrtanggung jawaban pi ldana ti ldak dapat di lpi lsahkan dari l ti lndak pi ldana. 

Melski lpun dalam pelngelrti lan ti lndak pi ldana ti ldak melncakup masalah pelrtanggung 

jawaban, mellai lnkan hanya melrujuk pada pellarangan suatu pelrbuatan. Ti ldak 

mungki ln ada pelrtanggung jawaban pi ldana ji lka ti ldak ada ti lndak pi ldana yang 

di llakukan. Dasar adanya ti lndak pi ldana adalah asas lelgali ltas, yai ltu suatu pelrbuatan 

hanya dapat di lpi ldana ji lka tellah di latur dalam undang-undang. Selmelntara dasar 

di lpi ldananya pelmbuat adalah asas kelsalahan. Ilni l belrarti l bahwa selselorang hanya 

dapat di lpi ldana ji lka i la melmi lli lkil kelsalahan dalam mellakukan ti lndak pi ldana 

telrselbut.24 

Dalam Pasal 34 dari l Naskah Rancangan KUHP Baru, di ljellaskan bahwa 

pelrtanggungjawaban pi ldana melncakup pelnelrapan sanksi l yang objelkti lf telrhadap 
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24 Teguh Prasetyo, Krimininalisasi dalam Hukum Pidana, Nusa Media, Bandung, 2010, 

Hlm. 49. 



 

 

ti lndak pi ldana belrdasarkan hukum yang belrlaku. Selcara subjelkti lf, 

pelrtanggungjawaban pi ldana di lbelrlakukan telrhadap pellaku yang melmelnuhi l 

pelrsyaratan yang di lteltapkan dalam undang-undang pi ldana. Untuk melneltapkan 

pelrtanggungjawaban pi ldana atau pelmbelri lan hukuman, di lpelrlukan unsur kelsalahan 

yang dapat belrupa kelselngajaan atau kelalpaan.25 

Pelrtanggung jawaban dalam hukum pi ldana melngandung makna bahwa 

pellaku dapat di lcella atas pelrbuatannya. Ji lka selselorang di lnyatakan belrsalah 

mellakukan ti lndak pi ldana, belrarti l i la dapat di lkelnakan cellaan atas pelrbuatannya 

telrselbut. Kelsalahan dalam kontelks hukum pi ldana, atau kelsalahan dalam arti l 

yuri ldi ls, dapat belrupa dua belntuk, yai ltu Kelselngajaan (dolus) dan Kelalpaan (culpa). 

Unsur-unsur kelsalahan (dalam arti l yang selluas-luasnya), i lalah:26 

a) Adanya kelmampuan belrtanggungjawab si l pelmbuat; keladaan ji lwa si l 

pelmbuat harus normal; 

b) Hubungan bati ln antara si l pelmbuat delngan pelrbuatannya, yakni l belrupa 

kelselngajaan atau kelalpaaan; 

c) Ti ldak adanya alasan yang melnghapus kelsalahan atau ti ldak adanya alasan 

pelmaaf. 

Dalam melmahami l pelrtanggungjawaban pi ldana, telrdapat dua pandangan 

yang belrbelda, yai ltu pandangan moni lsti ls dan pandangan duali lsti ls. Pandangan 

moni lstils dilkelmukakan olelh Silmons, yang melrumuskan bahwa ti lndak pildana 
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(strafbaar feli lt) adalah pelrbuatan yang di lancam delngan hukuman olelh undang-

undang, pelrbuatan telrselbut belrtelntangan delngan hukum, di llakukan olelh selselorang 

yang belrsalah, orang telrselbut di langgap belrtanggungjawab atas pelrbuatannya. Jadi l, 

dalam pandangan moni lsti ls, unsur-unsur ti lndak pi ldana dan pelrtanggungjawaban 

pi ldana melnjadi l satu kelsatuan yang ti ldak dapat di lpi lsahkan.27 

Pasal 27 dalam konselp KUHP 1982/1983 melnyatakan bahwa pelrtanggung 

jawaban pi ldana melli lbatkan pelnelrapan sanksi l yang obyelkti lf telrhadap ti lndakan yang 

di ldasarkan pada hukum yang belrlaku. Selcara subjelkti lf, pelrtanggungjawaban 

pi ldana di lkelnakan kelpada pellaku yang melmelnuhi l pelrsyaratan undang-undang yang 

dapat melmbuatnya di lpi ldana karelna pelrbuatannya telrselbut.28 

3. Pengertian Tindak Pidana Dan Unsur - Unsurnya 

Ti lndak pi ldana melrujuk pada ti lndakan yang di llarang olelh hukum dan dapat 

di lkelnai l sanksi l pildana. Dalam Ki ltab Undang-Undang Hukum Pildana (KUHP), 

i lstillah "ti lndak pi ldana" belrasal dari l bahasa Bellanda, yai ltu "strafbaarfeli lt". Kelti lka 

melrumuskan undang-undang, pelmbuat undang-undang melnggunakan i lsti llah 

selpelrti l "pelri lsti lwa pi ldana", "pelrbuatan pi ldana", atau "ti lndak pi ldana".29 

Melnurut Si lmons, Ti lndak Pi ldana melrujuk pada ti lndakan yang mellanggar 

hukum pi ldana. Ti lndak pi ldana dapat di llakukan delngan selngaja atau ti ldak selngaja 

 
 

27 Bassang, T. J. (2015). Pertanggungjawaban Pelaku Tindak Pidana Deelneming. Lex 

Crimen, 4(5).Hlm 124 
28 Djoko Prakoso, Pembaharuan Hukum Pidana Di Indonesia, Liberty, Yogyakarta, 

1987.Hlm 75 
29 https://fahum.umsu.ac.id/tindak-pidana-pengertian-unsur-dan-jenisnya/ (Diakses Pada 

15 April 00.12 WIB) 
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olelh selselorang yang belrtanggung jawab atas pelrbuatannya, dan undang-undang 

hukum pi ldana melneltapkan bahwa ti lndakan telrselbut dapat di lkelnai l hukuman. 

Melnurut Moelljatno, Ti lndak Pi ldana melngacu pada pelrbuatan yang di llarang 

dan dapat di lkelnai l sanksi l pildana olelh undang-undang telrhadap si lapa pun yang 

mellanggar larangan telrselbut. Pelrbuatan telrselbut juga harus di langgap olelh 

masyarakat selbagai l selbuah halangan dalam melncapai l tata pelrgaulan yang 

di li lngilnkan olelh masyarakat.30 

Melnurut Van Hammell, pelrumusan "Strafbaarfeli lt" adalah pelri llaku 

selselorang yang di latur dalam undang-undang, belrtelntangan delngan hukum dan 

belrpotelnsi l di lpi ldana, selrta di llakukan delngan kelsalahan. Olelh karelna i ltu, ci lri l-ci lri l 

yang ada dalam selti lap ti lndak pi ldana adalah mellanggar hukum 

(weldelrrelchtelli ljkheli ld, onrelchtmati lgheli ld).31 

Melnurut Lami lntang, dalam KUHP, ti lndak pi ldana umumnya dapat 

di lkellompokkan melnjadi l dua macam unsur, yai ltu unsur subjelkti lf dan unsur objelkti lf. 

Unsur subjelkti lf adalah unsur yang telrkai lt delngan pellaku atau belrhubungan delngan 

pi lki lran dan keladaan bati lnnya.  Selmelntara i ltu, unsur objelkti lf melrujuk pada unsur-

unsur yang telrkai lt delngan si ltuasi l dil mana tilndakan yang di llakukan olelh pellaku 

harus telrjadi l.32 

Unsur subjelkti lf dari l suatu ti lndak pi ldana adalah: 

 
 

30 Ismu Gunadi dan Jonaedi Efendi, Hukum Pidana, Kencana, Jakarta, 2014, Hlm 35 
31 Erdianto Effendi, Hukum Pidana Indonesia Suatu Pengantar, PT. Refika Aditama, 

Bandung, 2014, Hlm 97 
32 Lamintang, P. A. F., dan Lamintang, F. T. (2022). Dasar-dasar hukum pidana di 

Indonesia. Sinar Grafika, Hlm. 193. 



 

 

1. Kelselngajaan atau kelti ldakselngajaan (culpa dan dolus).  

2. Maksud dan voornelmeln pada suatu pelrcobaan atau pogi lng selpelrti l yang 

di lmaksud dalam Pasal 53 ayat 1 KUHP.  

3. Macam-macam maksud atau oogmelrk selpelrti l yang telrdapat mi lsalnya di l 

dalam keljahatan-keljahatan pelncuri lan, pelni lpuan, pelmelrasan, pelmalsuan, 

dan lai ln-lai ln.  

4. Melrelncanakan telrlelbi lh dahulu atau voorbeldachtelraad selpelrti l mi lsalnya 

dalam keljahatan pelmbunuhan melnurut Pasal 340 KUHP. 

5. Pelrasaan takut atau vrelss selpelrti l yang antara lai ln telrdapat di ldalam rumusan 

ti lndak pi ldana pelmbuangan bayi l melnurut Pasal 308 KUHP. 

Seldangkan unsur objelkti lf dari l suatu ti lndak pi ldana adalah:  

1. Silfat mellanggar hukum.  

2. Kuali ltas si l pellaku. 

3. Kausali ltas, yakni l hubungan antara suatu ti lndakan selbagai l pelnyelbab delngan 

suatu kelnyataan selbagai l aki lbat 

Unsur-unsur ti lndak pi ldana yai ltu:  

a. Unsur Objelkti lf  

Unsur yang telrdapat di l luar si l pellaku. Unsur-unsur yang ada hubungannya 

delngan keladaan, yai ltu dalam keladaan di l mana ti lndakan-ti lndakan si l pellaku i ltu 

hanya di llakukan telrdi lri l dari l: 

1) Si lfat mellanggar hukum.  

2) Kuali ltas dari l si l pellaku.  

3) Kausali ltas  



 

 

b. Unsur Subjelkti lf  

Unsur yang telrdapat atau mellelkat pada di lri l si l pellaku, atau yang di lhubungkan 

delngan di lri l si l pellaku dan telrmasuk di ldalamnya selgala selsuatu  yang telrkandung di l 

dalam hati lnya. Unsur i lni l telrdi lri l dari l:  

1) Kelselngajaan atau kelti ldakselngajaan (dolus atau culpa) 

2) Maksud pada suatu pelrcobaan, selpelrti l di ltelntukandalam pasal 53 ayat (1) 

KUHP.  

3) Macam-macam maksud selpelrti l telrdapat dalam keljahatan keljahatan 

pelncuri lan, pelni lpuan, pelmelrasan, dan selbagai lnya.  

4) Melrelncanakan telrlelbi lh dahulu, selpelrti l telcantum dakam pasal 340 KUHP,  

yai ltu pelmbunuhan yang di lrelncanakan telrlelbi lh dahulu.  

5) Pelrasaan takut selpelrti l telrdapat di l dalam pasal 308 KUHP.33 

4. Pengertian Tindak Pidana Pembunuhan Berencana 

Pelmbunuhan olelh pasal 338 KUHP di lrumuskan selbagai l barang si lapa 

delngan selngaja melnghi llangkan nyawa orang lai ln, dilancam karelna pelmbunuhan 

delngan pelnjara pali lng lama 15 tahun.34 Hal i lni l melrupakan suatu rumusan selcara 

matelri li ll yai ltu “melnyelbabkan selsuatu telrtelntu” tanpa melnyelbutkan wujud dari l 

ti lndak pi ldana. Unsur-unsur yang dapat di ltari lk dari l pasal 338 KUHP adalah :  

 
 

33 Teguh Prasetyo, Hukum Pidana, Edisi Revisi, Rajawali Pers, Jakarta, 2016, Hlm 50 
34 Duha, A. (2022). Pertimbangan Hakim Dalam Penjatuhan Hukuman Terhadap Tindak 

Pidana Pembunuhan Berencana (Studi Putusan Nomor 175/Pid. B/2020/Pn Gst). Jurnal Panah 

Hukum, 1(2), 28-41. 

 



 

 

1. Pelrbuatan i ltu harus di lselngaja, delngan kelselngajaan i ltu harus tilmbul 

selkelti lka i ltu juga, di ltujukan maksud supaya orang i ltu matil.  

2. Mellelnyapkan nyawa orang lai ln i ltu harus melrupakan yang “posi lti lf” 

walaupun delngan pelrbuatan yang kelci ll selkali lpun.  

3. Pelrbuatan i ltu harus melnyelbabkan mati lnya orang, di lsilni l harus ada 

hubungan kausal di l antara pelrbuatan yang di llakukan i ltu delngan 

kelmati lan orang telrselbut.  

Dari l unsur-unsur pasal 338 KUHP dil atas dapat di lsi lmpulkan selbagai l belri lkut 

: 

a. Delngan selngaja  

Dalam KUHP ti ldak di ljellaskan apa arti l kelselngajaan, teltapi l di ldalam MvT 

(melmori lel van Toelli lelti lng) di lselbutkan “pi ldana pada umumnya helndaknya 

di ljatuhkan hanya pada barang si lapa yang mellakukan pelrbuatan yang di llarang yang 

di lkelhelndaki l dan di lkeltahui l”. Telrwujudnya pelrbuatan selpelrti l yang di lrumuskan 

dalam Undang-Undang belrpangkal telkad adalah azaz dari l pelrbuatan kelselngajaan. 

Telori l belrpangkal telkad karelna aki lbat i ltu hanya dapat di lbayangkan dan di lci lta-

ci ltakan saja olelh orang yang mellakukan suatu pelrbuatan. Kelselngajaan adalah 

kelhelndak untuk belrbuat delngan melngeltahui l unsur-unsur yang di lpelrlukan melnurut 

pelrumusan Undang-Undang 

Dalam i llmu hukum pi ldana di lbeldakan dalam 3 belntuk kelselngajaan, yai ltu:35  

 
 

35 Ruba'i, M. (2021). Buku Ajar Hukum Pidana. Media Nusa Creative (MNC Publishing). 

Hlm 140 



 

 

1. Kelselngajaan selbagai l tujuan Kelselngajaan ada, apabi lla si l pellaku belnar-

belnar melnghelndaki l melncapai l aki lbat yang melnjadi l pokok alasan 

di ladakannya ancaman hukum pi ldana.  

2. Kelselngajaan selbagai l kelpasti lan Kelselngajaan selmacam i lni l ada, apabi lla 

si l pellaku tahu belnar bahwa suatu aki lbat pasti l ada dari l pelrbuatan i ltu.  

3. Kelselngajaan selbagai l kelmungki lnan Kelselngajaan ada, apabi lla dalam 

pelmi lki lran si l pellaku hanya suatu kelmungki lnan bellaka aki lbat yang akan 

telrjadi l dari l suatu pelrbuatan.  

b. Melnghi llangkan nyawa orang lai ln  

Unsur-unsur ti lndak pi ldana yang melnyelbabkan hi llangnya nyawa korban adalah 

selbagai l belri lkut :  

(a) Adanya suatu pelrbuatan yang melnyelbabkan mati lnya orang lai ln.  

(b) Adanya kelselngajaan yang telrtuju pada telrlaksananya kelmati lan orang lai ln.  

(c) Kelselngajaan melrampas nyawa di llakukan selgelra seltellah ti lmbulnya ni lat untuk 

melmbunuh.  

(d) Orang lai ln melrupakan unsur yang melnunjukkan bahwa melrampas nyawa orang 

lai ln melrupakan pelrbuatan posi ltilf selkali lpun delngan pelrbuatan kelci ll. 

Delli lk i lni l melngandung unsur dan kuali lfi lkasi l yai ltu pelmbunuhan dan sanksil 

pi ldana. Delli lk i lni l juga di lrumuskan selcara matelri li ll arti lnya melni ltilkbelratkan pada 

aki lbat hi llangnya nyawa, telntang bagai lmana cara melnghi llangkan nyawa i ltu. Selpelrti l 

di lkelmukakan olelh R. Soelsi llo bahwa pelrelncanaan i ltu antara lai ln di lselbutkan : 

“Belrelncana arti lnya delngan di lrelncanakan lelbi lh dahulu, telrjelmahan dari l kata asi lng 

“meltvoorbeldactelradel” antara ti lmbulnya maksud akan melmbunuh delngan 



 

 

pellaksanaannya masi lh ada telmpo bagi l si l pelmbuat delngan telnang melmi lki lrkan 

delngan cara bagai lmana selbai lknya pelmbunuhan i ltu di llakukan. Telmpo i lni l ti ldak 

bolelh telrlalu selmpi lt akan teltapi l selbai lknya juga tildak bolelh telrlalu lama yang 

pelnti lng i lalah bahwa telmpo i ltu di l buat olelh si l pellaku delngan telnang bi lsa dapat 

belrpi lki lr-pi lki lr yang selbelnarnya i ltu masi lh ada kelselmpatan untuk melmbatalkan 

ni latnya akan melmbunuh i ltu, akan teltapi l kelselmpatan i ltu ti ldak di lpelrgunakannya”.36 

Pelmbunuhan belrelncana adalah keljahatan melrampas nyawa manusi la lai ln, 

atau melmbunuh, seltellah di llakukan pelrelncanaan melngelnai l waktu atau meltodel, 

delngan tujuan melmasti lkan kelbelrhasi llan pelmbunuhan atau untuk melnghi lndaril 

pelnangkapan. Pelmbunuhan telrelncana dalam hukum umumnya melrupakan ti lpel 

pelmbunuhan yang pali lng selri lus, dan pellakunya dapat di ljatuhi l hukuman mati l. Hal 

i lni l dilatur dalam pasal 338 KUHP yang bunyilnya, selbagai l belri lkut : “Barang silapa 

delngan selngaja melnghi llangkan ji lwa orang lai ln di lhukum karelna makar mati l, delngan 

hukuman sellama-lamanya li lma bellas tahun”. Melnyatakan bahwa pelmbunuhan i ltu 

di lmaksudkan olelh pelmbuat Undang-Undang selbagai l pelmbunuhan belntuk khusus 

yang melmbelratkan, selharusnya ti ldak di lrumuskan delngan cara delmi lki lan, mellai lnkan 

delngan pasal 338 KUHP i ltu cukup di lselbut selbagai l pelmbunuhan saja.”37 

Rumusan pada pasal 340 KUHP, di lurai lkan unsur-unsurnya akan nampak 

pada unsur-unsur selbagai l belri lkut :  

a. Unsur objelkti lf : melnghi llangkan atau melrampas nyawa pada orang lai ln.  
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37 Adami Chazawi. 2002. Pelajaran Hukum Pidana Bagian Dua. Jakarta : PT. Raja Grafindo 

Persada. Hlm 29-31 



 

 

b. Unsur objelkti lf :  

1) Unsur delngan selngaja.  

2) Unsur delngan ajakan belrsama-sama telrlelbi lh dahulu.  

Unsur kelselngajaan dalam pasal 340 KUHP melrupakan kelselngajaan dalam 

arti l luas, yang melli lputi l : 

a. Kelselngajaan selbagai l tujuan.  

b. Kelselngajaan delngan tujuan yang pasti l atau yang melrupakan kelharusan.  

c. Kelselngajaan delngan kelsadaran akan kelmungki lnan atau dolus elvelntuali ls. 

Dalam pelmbunuhan belrelncana melnurut KUHPi ldana ti ldak bolelh 

belrtelntangan delngan makna pasal 340 KUHPi ldana yai ltu sil pellaku dan orang yang 

di lbunuh ti ldak bolelh harus orang yang tellah di lteltapkan dalam pelrelncanaan telrselbut. 

Pelmbunuhan melrupakan keljahatan yang dapat telrjadi l karelna di llakukan delngan 

selngaja ataupun karelna kellalai lan/ kelalpaan selselorang, maka melni lmbulkan korban 

atau hi llangnya ji lwa orang lai ln. Pelmbunuhan yang di lrelncanakan i ltu adalah 

pelrbuatan yang di llakukan delngan selngaja. Ilni l telrbukti l karelna ada pelrelncanaan. 

Arti lnya si l pellaku yang melmpunyai l telmpo belrpi lki lr apakah pelmbunuhan i ltu akan 

di ltelruskan pellaksanaannya atau di lbatalkan. Belri lkut keljahatan yang di llakukan 

delngan selngaja telrhadap ji lwa orang lai ln melnurut Satochi ld Kartanelgara. Telrdi lri l dari l 

:  

1. Pelmbunuhan delngan selngaja/pelmbunuhan bi lasa (Doodslag) 

2. Pelmbunuhan delngan selngaja dan yang di lrelncanakan lelbi lh dahulu (Moord) 

3. Pelmbunuhan atas pelrmi lntaan yang sangat dan telgas dari l orang yang 

di lbunuh. 



 

 

4. Delngan selngaja melnganjurkan atau melmbantu atau melmbelri l sarana kelpada 

orang lai ln untuk melmbunuh.  

5. Gekwalificeerde doodslag pasal 339.38 

Jadi l jellaslah bahwa pelmbunuhan belrelncana i ltu hanya dapat telrjadi l karelna 

di llakukan delngan selngaja. Pelmbunuhan belrelncana ti ldak pelrnah telrjadi l karelna 

suatu ti lndak kellalai lan si l pellaku. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Metode penelitian hukum yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian hukum normatif atau yuridis normatif. Penelitian hukum normatif adalah 

penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data 

sekunder belaka. 

Menurut Soerjono Soekanto, penelitian hukum adalah suatu kegiatan 

ilmiah, yang didasarkan pada metode, sistematika dan pemikiran tertentu, yang 

bertujuan untuk mempelajari satu atau beberapa gejala hukum tertentu, dengan 

jalan menganalisanya.39  Soerjono Soekanto berpendapat bahwa tipologi penelitian 

hukum dapat dibagi ke dalam penelitian hukum normatif dan penelitian hukum 

empiris.  Sebagaimana dipaparkan diatas, penelitian ini akan menggunakan tipologi 

penelitian hukum normatif. Peter Mahmud Marzuki menjelaskan penelitian hukum 

normatif sebagai suatu proses untuk menemukan suatu aturan hukum, prinsip-
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56 
39 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum , Jakarta, Universitas Indonesia Press, 

2007, Hlm. 5. 



 

 

prinsip hukum maupun doktrindoktrin hukum guna menjawab isu hukum yang 

dihadapi. Sebagaimana dipaparkan diatas, penelitian ini akan menggunakan 

tipologi penelitian hukum normatif. Peter Mahmud Marzuki menjelaskan penelitian 

hukum normatif sebagai suatu proses untuk menemukan suatu aturan hukum, 

prinsip-prinsip hukum maupun doktrindoktrin hukum guna menjawab isu hukum 

yang dihadapi.40 

2. Sumber Bahan Hukum  

Sumbelr hukum dalam pelnellti lan i lni l telrdi lri l dari l : 

a. Bahan hukum pri lmelr, yai ltu bahan hukum yang melngi lkat telrdi lri l dari l : 

1. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) 

o Pasal 340 KUHP Mengatur tentang pembunuhan berencana. 

o Pasal 338 KUHP  Tentang pembunuhan biasa, sebagai pembanding. 

o Pasal 55 dan 56 KUHP Tentang penyertaan dalam tindak pidana, 

untuk menganalisis kemungkinan adanya pelaku lain. 

2. Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP) 

o Pasal 183 KUHAP Tentang syarat minimal dua alat bukti yang sah 

untuk memutuskan bersalah. 

o Pasal 184 KUHAP Mengenai jenis-jenis alat bukti yang sah (saksi, 

ahli, surat, petunjuk, keterangan terdakwa). 

o Pasal 222 KUHP Tentang larangan menghalangi pemeriksaan mayat 

(relevan dengan penolakan otopsi dalam kasus ini). 

 
 

40 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2007), 
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3. Putusan Pengadilan 

o Putusan Pengadilan Negeri Jakarta Pusat No. 

777/Pid.B/2016/PN.Jkt.Pst 

o Putusan Banding Pengadilan Tinggi 777/Pid.B/2016/PN.JKT.PST. 

o Putusan Mahkamah Agung No. 777/Pid.B/2016/PN.JKT.PST. 

o Putusan Peninjauan Kembali : 69 PK/Pid/2018. 

b. Bahan hukum selkundelr, yai ltu bahan hukum yang belrsumbelr dari l li ltelraturel-

li ltelratur telrkai lt delngan pelrmasalahan yang seldang di lkaji l yang belrasal dari l buku, 

jurnal hukum, pelndapat para ahli l hukum dan i lntelrnelt.41 

c. Bahan hukum telrsi lelr, yai ltu bahan-bahan hukum yang melmbelri lkan peltunjuk atau 

pelnjellasan telrhadap bahan hukum pri lmelr dan selkundelr selpelrti l kamus bahasa 

Ilndonelsi la, kamus hukum dan lai lnnya yang di lbutuhkan pelnelli lti l untuk mellelngkapi l 

pelnelli lti lan i lni l. 

3. Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan beberapa pendekatan, antara lain 

pendekatan perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan kasus (case 

approach). Pendekatan perundang-undangan dilakukan dengan menelaah seluruh 

peraturan perundang-undangan dan regulasi yang terkait dengan isu hukum yang 

sedang dibahas. Sementara itu, pendekatan kasus dilakukan dengan menelaah 

 
 

41 Jhony Ibrahim, Teori dan Penelitian Hukum Normatif, (Malang: Bayumedia Publishing, 
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kasus-kasus yang berkaitan dengan isu yang dihadapi, khususnya putusan 

pengadilan yang telah berkekuatan hukum tetap.42 

4. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 

Teknik pengumpulan bahan hukum pada penelitian ini menggunakan teknik 

studi pustaka atau bibliography study. Studi kepustakaan yang dimaksud adalah 

melakukan pengkajian mengenai hukum yang berasal dari berbagai sumber dan 

dipublikasikan secara luas serta dibutuhkan dalam penelitian hukum normatif.43 

Langkah-langkah yang dilakukan antara lain : 

1. Mengidentifikasi bahan hukum dimana bahan hukum itu diperoleh melalui 

katalog kepustakaan atau langsung melalui sumbernya. 

2. Menginventarisasi bahan hukum yang dibutuhkan. 

3. Mencatat dan menguti bahan hukum yang diperlukan 

4. Menganalisis bahan hukum yang diperoleh sesuai dengan permasalahan 

5. yang diteliti. 

5. Analisis Bahan Hukum 

Penulis menggunakan metode kualitatif yaitu dengan cara melakukan 

interpretasi atau penafsiran terhadap bahan-bahan hukum yang telah diolah. Ini 

bertujuan untuk melihat apakah bahan hukum tersebut terdapat kekosongan norma 

hukum, antinomi norma hukum, dan norma hukum yang kabur 
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